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ABSTRAK 

 

Latar belakang penelitian ini adalah pembelajaran bilingual diterapkan 

sebagai wujud respon tuntutan pendidikan di era globalisai dengan melahirkan 

sumber daya manusia yang berwawasan global, dengan harapan peserta didik mampu 

bersaing dalam ranah dunia pendidikan dengan bekal pengetahuan dan penguasaan 

bahasa Inggris sebagai alat komunikasi Internasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang bagaimana desain 

pembelajaran pada program kelas bilingual yang meliputi: (1) Desain tujuan 

pembelajaran pada program kelas bilingual, (2) Desain materi pembelajaran pada 

program kelas bilingual, (3) Desain pengalaman belajar pada program kelas 

bilingual, (4) Desain evaluasi pembelajaran pada program kelas bilingual di MI 

Muhammadiyah Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun analisis data dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, antara 

lain: data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan verification 

(penarikan kesimpulan). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran bilingual diterapkan dalam 

pembelajaran matematika dan sains bilingual, yang dalam proses pembelajarannya 

menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Pelaksanaan 

pembelajaran bilingual diterapkan secara bertahap, yakni mulai diterapkan tahun 

ajaran 2017/2018 pada jenjang kelas satu c yang kemudian akan diterapkan pada 

kelas-kelas jenjang berikutnya. Program kelas bilingual pada pembelajaran 

matematika dan sains tidak hanya terfokus pada upaya membekali peserta didik 

dengan kemampuan penguasaan kosa kata dan ilmu pengetahuan,serta teknologi saja, 

tetapi peserta didik juga diharapkan mampu berkomunikasi  dengan baik dengan 

bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris sebagai alat komunikasi Internasional. 

Pembelajaran bilingual diterapkan dalam pembelajaran matematika dan sains dengan 

tujuan mewujudkan sumberdaya manusia yang berkualitas dan berwawasan global. 

 

Kata kunci: Desain Pembelajaran, Program Kelas Bilingual. 
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MOTTO 

 

Teruslah berbuat baik (sedekah) kepada sesama makhluk Allah Swt, karena kita 

tidak pernah tau amalan mana yang akan membawa kita menuju surga-Nya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi seperti sekarang ini bahasa memegang peranan 

penting dalam komunikasi internasional, baik dalam bidang pembangunan, 

teknologi, ekonomi, maupun dalam bidang pendidikan. Bahasa merupakan suatu 

alat yang terdiri dari kata atau kumpulan kata-kata yang digunakan untuk 

menyatakan suatu keinginan atau perasaan, harapan, permintaan, dan lain-lain 

kepada orang lain. Bahasa sangat menentukan bagi perkembangan anak terutama 

murid-murid sekolah dasar. Seperti fungsi bahasa sebagai alat komunikasi yang 

akan menentukan anak untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan berbahasa 

serta akan memudahkan untuk berkomunikasi.  

Bahasa juga memiliki manfaat untuk membantu perkembangan siswa 

dalam lingkungan sosial tempat tinggalnya. Begitu pula fungsi bahasa sebagai 

pengantar pendidikan, pemahaman anak dan pengenalan serta keterampilan 

dalam berbahasa akan dapat bermanfaat dalam proses pendidikan secara optimal. 

Berdasarkan alasan tersebut maka pada era ini dibutuhkan sumber daya manusia 

yang berkualitas untuk mampu bersaing diera global. Pada era globalisasi, 

kebutuhan akan kemampuan berbahasa asing seperti bahasa Inggris semakin 

terasa dibutuhkan. Seiring dengan perkembangan zaman, kemajuan ilmu dan 

teknologi menuntut setiap orang untuk terus menerus melakukan usaha 

peningkatan diri. Penguasaan bahasa asing menjadi salah satu aspek penting 

sebagai modal utama keunggulan sumber daya manusia. 
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Secara yuridis, amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN 20/2003) Pasal 50 ayat 3 menyebutkan 

bahwa pemerintah dan atau pemerintah daerah menyelenggarakan sekurang-

kurangnya satu satuan pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuk 

dikembangkan menjadi satuan pendidikan internasional. 

Pelaksanaan program bilingual dilandasi oleh beberapa peraturan, yakni 

(1) Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 tahun 2005, setiap Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) pada jalur formal dan non-formal wajib melakukan 

penjaminan mutu pendidikan, yang bertujuan untuk memenuhi Standar Nasional 

Pendidikan, (2) Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 

Tentang Standar Isi, (3) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Nomor 54 tahun 2013 mengenai Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL) pendidikan dasar dan menengah, yang dikembangkan untuk memenuhi 

kebutuhan kompetensi pada abad ke-21, persaingan yang semakin global, dan 

kebutuhan lokal serta nasional, (4) Keputusan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 24 tahun 2006 tentang Standar Implementasi Keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 22 dan 23 tahun 2006, dan (5) Rencana Strategis 

(Renstra) Departemen Pendidikan Nasional tahun 2005-2009.
1
 

Merujuk pada uraian di atas, pembelajaran bilingual pada tingkat Sekolah 

Dasar memiliki tujuan yang jelas, yakni menghasilkan lulusan yang menguasai 

bahasa asing serta berkelas nasional dan internasional. Lulusan berkelas nasional 

secara jelas telah dirumuskan dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 

                                                             
1
Ridwan, dkk, Penjaminan Mutu Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015 ), hlm 38-39. 
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tentang Sistem Pendidikan Nasional, serta dijabarkan dalam Peraturan 

Pemerintah 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 tahun 2006 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL), serta dalam “pedoman penjaminan mutu 

Sekolah/Madrasah internasional pada jenjang  pendidikan dasar dan menengah”.
2
 

Penguasaan bahasa asing menjadi salah satu pendorong terciptanya 

sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk mencapai hal tersebut maka 

diperlukan pembelajaran khusus bahasa seperti program kelas bahasa asing atau 

kelas bilingual terutama pada lembaga pendidikan sekolah dasar. Berkaitan 

dengan tujuan pendidikan secara pribadi dan nasional, Brown menyatakan bahwa 

ada dua tujuan pendidikan, yaitu: Pertama, Private or selfaims: yaitu tujuan 

pendidikan yang berkaitan dengan orientasi pribadi seseorang (individual 

oriented). Tujuan pendidikan yang bersifat individual misalnya berkaitan dengan 

pemuasan kebutuhan pribadi: meningkatkan kemampuan pribadi dan penerimaan 

diri seseorang oleh orang lain, pemenuhan keinginan dan kemampuan diri untuk 

persiapan memmasuki dunia kerja dan seseorang dapat hidup secara mandiri. 

Kedua, Public aims: yaitu tujuan pendidikan yang bersifat orientasi sosial atau 

masyarakat (public oriented) yaitu tujuan pendidikan yang mempertimbangkan 

kepentingan orang lain, masyarakat atau kepentingan manusia secara 

keseluruhan. Artinya, pendidikan berfungsi untuk kepentingan bersama sebagai 

sekelompok manusia yang selalu membutuhkan perbaikan dan peningkatan 

kualitas kebudayaannya.
3
 

                                                             
2
Margana, Sukarno, Pengembangan Model Pembelajaran Bilingual Di Sekolah Menengah 

Kejuruan, Vol. 41 No. 1 thn. 2011 
3
Sumiarti, Ilmu Pendidikan, (Purwokerto: STAIN Press,2016), hlm 15-16. 
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Sebenarnya masyarakat Indonesia termasuk golongan dwi bahasa. Pada 

umumnya mereka menguasai bahasa pertama yakni bahasa daerah mereka 

masing-masing, dan kedua bahasa nasional yakni bahasa Indonesia. Meskipun 

demikian proses penguasaan tergantung pada masing-masing individu sesuai 

dengan perkembangan masyarakat di Indonesia. Penguasaan bahasa selain bahasa 

nasional sudah menjadi hal yang penting di era globalisasi seperti sekarang ini. 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) menyebutkan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara.
4
 

 

Pendidikan idealnya dapat mengembangkan seluruh potensi manusia 

tersebut secara sinergis, yaitu mengembangkan kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosional, fisik yang sehat dan kuat, aspek sosial, aspek estetik dan aspek 

spiritual dari seorang manusia. Lembaga pendidikan (formal) merupakan lembaga 

pendidikan yang dirancang secara khusus untuk melaksanakan proses pendidikan 

secara sistematis dan berjenjang. Pada lembaga pendidikan formal dibutuhkan 

seorang guru yang profesional untuk mendidik, memberikan ilmu pengetahuan 

dan membentuk karakter sesuai dengan tujuan dari suatu lembaga pendidikan. 

Perkembangan kemampuan dalam memahami serta mengerti dua bahasa pada 

anak-anak sudah menjadi topik penelitian yang sangat popular, seperti 

                                                             
4
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 

pasal1. 
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pembatasan topik tentang bilingual pada anak-anak adalah tentang dua proses 

peningkatan kemampuan dalam berbahasa yaitu: pemerolehan bahasa (language 

acquisition) dan pembelajaran bahasa (language learning).
5 

Belajar bahasa Inggris tidak sulit, tetapi juga tidak mudah, yang 

terpenting adalah kemauan dan ketekunan. Jika seseorang ingin belajar Bahasa 

Inggris dengan efektif, maka harus menjadikan bahasa Inggris sebagai bagian 

dari kehidupan. Artinya dalam penggunaan bahasa Inggris harus mencoba 

menggunakannya setiap hari. Belajar bahasa itu seperti belajar naik sepeda atau 

belajar menyetir mobil. Tidak hanya bisa membaca dan memahami buku manual 

saja, tetapi harus mencoba menggunakannya.
6
 Dalam pembelajaran kelas 

bilingual tentunya dibutuhkan desain atau perencanaan yang khusus dan matang 

agar dalam proses pembelajaran didalam kelas berlangsung secara optimal. 

Desain pembelajaran sebenarnya dapat dimaknai dari bebagai perspektif, 

seperti sebagai disiplin, ilmu, sistem, dan proses. Sebagai disiplin, desain 

pembelajaran membahas berbagai penelitian dan teori tentang strategi serta 

proses pengembangan pembelajaran dan pelaksanaannya. Sebagai ilmu, desain 

pembelajaran merupakan ilmu untuk menciptakan spesifikasi pengembangan, 

pelaksanaan, penilaian, serta pengelolaan situasi yang memberikan fasilitas 

pelayanan pembelajaran dalam skala makro dan mikro untuk berbagai mata 

pelajaran pada berbagai tingkat kompleksitas. Sebagai sistem, desain 

pembelajaran merupakan pengembangan sistem pembelajaran dan sistem 

                                                             
5
 Luh Putu Artini & Putu Kerti Nitiasih, Bilingualisme dan Pendidikan Bilingual, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu), 2014, hlm.97. 
6
 Jaka Pranama, “5 ebook belajar bahasa Inggris”, www.rajaebookgratis.com, diakses 27 

November 2017. 
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pelaksanaannya termasuk sarana serta prosedur untuk meningkatkan mutu 

belajar.
7
 

Menurut Herbert Simon, desain pembelajaran sebagai proses yaitu desain 

pembelajaran merupakan suatu pemecahan masalah. Tujuan dari sebuah desain 

menurutnya adalah untuk mencapai solusi terbaik dalam memecahkan masalah 

dengan memanfaatkan sejumlah informasi yang tersedia. Jadi, suatu desain 

muncul karena kebutuhan manusia untuk memecahkan suatu masalah. 

Desain pembelajaran dapat di artikan sebagai rancangan yang digunakan 

secara sistematis dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Desain pembelajaran 

adalah proses keseluruhan tentang kebutuhan dan tujuan belajar serta sistem 

penyampaiannya. Termasuk di dalamnya adalah pengembangan bahan dan 

kegiatan pembelajaran, uji coba dan penilaian bahan, serta pelaksanaan kegiatan 

pembelajarannya.
8
 Sekolah mempersiapkan para siswa agar pada masa 

mendatang mereka  dapat bersaing secara global dengan penguasaan bahasa 

asing khususnya bahasa Inggris. Selain itu untuk menghadapi ketatnya 

persaingan diera global, peserta didik juga perlu dibekali penguasaan teknologi. 

Penguasaan teknologi tersebut bisa dimiliki oleh peserta didik dengan mudah 

untuk memberikan bekal penguasaan teknologi sebagai sarana belajar. 

Penerapan program kelas bilingual tidak semata-mata diterapkan begitu 

saja dalam pembelajaran di sekolah, karena belum semua sekolah dasar atau MI 

bisa menerapkan program kelas bilingual, adapun penyebabnya adalah sebagai 

berikut: 

                                                             
7
 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan: Tata Rancang Pembelajaran 

Menuju Pencapaian Kompetensi, (Yogyakarta : Ar-ruzz Media, 2017), hlm 21. 
8
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1. Kemampuan berbahasa asing, khususnya bahasa Inggris pada guru masih 

rendah. 

2. Tidak semua atau hanya sebagian kecil siswa yang gemar/berminat untuk 

belajar bahasa Inggris secara mendalam. 

3. Keterbatasan jumlah guru dalam mengajar di kelas bilingual. 

4. Orang tua merasa keberatan jika pembiayaan pendidikan untuk putra-putrinya 

mahal karena adanya penambahan program-program tertentu, termasuk 

program kelas bilingual. 

5. Keterbatasan sarana atau media pembelajaran yang digunakan untuk 

pembelajaran bahasa, khususnya bahasa Inggris. 

6. Kurikulum SD/MI yang belum berpihak pada pelaksanaan program kelas 

bilingual.
9
 

Penguasaan bahasa asing menjadi suatu keharusan dalam dunia 

pendidikan di era globalisasi seperti sekarang, maka sekolah termasuk madrasah 

ibtidaiyah harus bisa merespon tuntutan pendidikan dengan menerapkan  

program bilingual dalam proses pembelajaran disekolah. 

Menurut kepala madrasah Ibu Welas Rarasati, MI Muhammadiyah 

Ajibarang Kulon telah menerapkan pembelajaran program bilingual atau 

pembelajaran berbahasa asing mulai tahun ajaran 2017/2018,  penerapkan  

program bilingual dalam proses pembelajaran merupakan salah satu wujud respon 

mengenai tuntutan pendidikan di era globalisasi dengan melahirkan sumber daya 

alam yang berkualitas, adapun penerapan program pembelajaran bilingual ini di 
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latar belakangi oleh beberapa hal, antara lain;  para wali siswa yang mengeleskan 

bahasa asing khususnya bahasa Inggris anaknya diluar sekolah atau pada 

pembelajaran non-formal, dan dengan biaya yang cukup mahal. Berdasarkan hal 

tersebut sekolah menyimpulkan bahwa tingkat ekonomi para wali siswa di 

Ajibarang terbilang mampu atau pada tingkat ekonomi menengah ke atas. 

Berdasarkan hasil dari Rapat Kerja Guru (raker) bulan desember 2016 

dengan pertimbangan yang cukup matang, menghasilkan beberapa program 

tambahan seperti; bilingual, parent teaching day, business day, dan program-

program unggulan lainnya yang menunjang mutu sekolah. Sekolah kemudian 

berusaha memberikan fasilitas tersebut dengan di terapkannya program bilingual 

atau pembelajaran berbahasa asing pada tahun pelajaran 2017/2018, yang 

bertujuan agar siswa dapat belajar secara maksimal pada pembelajaran formal 

disekolah dan diharapkan siswa mampu bersaing didunia pendidikan diera 

globalisasi seperti sekarang. Penerapan program bilingual ini diterapkan dengan 

desain yang cukup matang secara bertahap, yakni tahun pertama mulai dari kelas 

satu yang berjumlah dua puluh dua siswa dengan mewajibkan peserta didik 

minimal menguasai 10 kosa kata dalam bahasa Inggris, dan akan di terapkan 

secara berjenjang pada tahun ajaran berikutnya.
10

 

Berdasarkan uraian di atas maka pembelajaran pada program bilingual 

menggunakan bahasa pengantar yaitu bahasa Inggris dalam proses pembelajaran 

yang kemudian di terjemahkan dalam bahasa Indonesia. Karena penerapan 

program bilingual ini terkesan baru diranah pendidikan dasar terutama di sekolah 
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dasar atau madrasah di Ajibarang, maka peneliti tertarik memilih tema tersebut 

untuk melakukan penelitian, karena penerapan program bilingual tidak semata-

mata diterapkan begitu saja dalam pembelajaran dan membutuhkan rancangan 

atau desain yang tepat di dalam suatu proses pendidikan. Pelaksanaan program 

bilingual pada kelas 1 C di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon dilakukan 

dalam pembelajaran Matematika bilingual dan pembelajaran Sains bilingual 

dengan penggunaan dua bahasa sekaligus dalam pembelajaran, yaitu bahasa 

Inggris dan bahasa Indonesia. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman dari judul tersebut, maka penulis 

terlebih dahulu memberikan penjelasan mengenai istilah yang terkandung dalam 

judul skripsi yang penulis susun. 

1. Desain Pembelajaran 

Desain pembelajaran dapat diartikan sebagai rancangan yang digunakan 

secara sistematis dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Desain 

pembelajaran adalah proses keseluruhan tentang kebutuhan dan tujuan belajar 

serta sistem penyampaiannya. Termasuk didalamnya adalah pengembangan 

bahan dan kegiatan pembelajaran, uji coba dan penilaian bahan, serta 

pelaksanaan kegiatan pembelajarannya.
11

 

Jadi desain pembelajaran adalah suatu rancangan yang dilakukan secara 

sistematis dalam suatu proses pembelajaran untuk mencapai hasil dan tujuan 

yang diharapkan. 
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2. Program Kelas Bilingual 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata bilingual yaitu mampu 

atau biasa memakai dua bahasa dengan baik, bersangkutan dengan atau 

mengandung dua bahasa.
12

 Jadi bilingual dapat diartikan sebagai pemakaian 

dua bahasa atau dwi bahasa dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat. 

Menurut Kamus Internasional Bilingual yaitu bersifat dua bahasa, 

(mempunyai) dengan dua bahasa, satu bangsa bilingual, bangsa yang 

memakai atau mempunyai dua bahasa resmi seperti Belgia.
13

 

Berdasarkan uraian diatas maka, program kelas bilingual adalah sebuah 

kelas yang dalam proses pembelajarannya menggunakan rancangan suatu 

sistem pendidikan yang didalamnya menyangkut dua bahasa. Program kelas 

bilingual merupakan suatu program yang terbilang baru dan banyak sekolah-

sekolah yang menerapkan program tersebut untuk memenuhi tuntutan 

kemajuan zaman seperti sekarang, perkembangan informasi dan tercapainya 

tujuan pendidikan nasional. 

3. MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas Tahun Ajaran 2017/2018 

MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas Tahun Ajaran 2017/2018 adalah lembaga pendidikan swasta 

formal tingkat dasar. Sekolah tersebut cukup menjadi sekolah favorit dan 

sudah terakreditasi B. Berada di bawah naungan yayasan dan pimpinan 
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cabang Muhammadiyah Ajibarang Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas. MI Muhamadiyah Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang 

Kabupaten Banyumas merupakan satu-satunya sekolah dasar yang 

menerapkan program kelas bilingual pada proses pembelajarannya, yang 

mulai diterapkan pada tahun ajaran 2017/2018. 

Berdasarkan informasi tersebut maka, desain pembelajaran pada 

program kelas bilingual di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon Kecamatan 

Ajibarang Kabupaten Banyumas dapat diartikan sebagai suatu rancangan 

yang digunakan secara sistematis dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

pada kelas yang menggunakan dua bahasa atau dwi bahasa yaitu bahasa 

Inggris dan bahasa Indonesia. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan, maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana desain 

pembelajaran pada porgram bilingual di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon 

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 2017/2018?. Adapun 

sub rumusan masalah penelitian adalah:  

1. Bagaimana desain tujuan pembelajaran pada program kelas bilingual di MI 

Muhammadiyah Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas Tahun Ajaran 2017/2018? 

2. Bagaimana desain materi pembelajaran pada program kelas bilingual di MI 

Muhammadiyah Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas Tahun Ajaran 2017/2018? 
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3. Bagaimana desain pengalaman belajar pada program kelas bilingual di MI 

Muhammadiyah Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas Tahun Ajaran 2017/2018? 

4. Bagaimana desain evaluasi pembelajaran pada program kelas bilingual di MI 

Muhammadiyah Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas Tahun Ajaran 2017/2018? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian di bagi menjadi dua, yakni: 

a. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan desain 

pembelajaran pada program kelas bilingual di MI Muhammadiyah 

Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun 

Ajaran 2017/2018. 

b. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan penelitian secara khusus untuk mengetahui: 

1) Desain tujuan pembelajaran pada program kelas bilingual di MI 

Muhammadiyah Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas Tahun Ajaran 2017/2018. 

2) Desain materi pembelajaran pada program kelas bilingual di MI 

Muhammadiyah Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas Tahun Ajaran 2017/2018. 
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3) Desain pengalaman belajar pada program kelas bilingual di MI 

Muhammadiyah Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas Tahun Ajaran 2017/2018. 

4) Desain evaluasi pembelajaran pada program kelas bilingual di MI 

Muhammadiyah Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten 

Banyumas Tahun Ajaran 2017/2018. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritik 

Melalui penelitian ini di harapkan dapat member masukan atau 

informasi tentang implementasi desain pembelajaran pada program kelas 

bilingual di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Ajibarang Kulon 

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 2017/2018. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Ajibarang Kulon 

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas, hasil dari penelitian ini 

dapat di jadikan sebagai rujukan untuk pengembangan pendidikan 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik lagi kedepannya. 

2) Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai masukan 

untuk member motivasi agar lebih giat lagi dalam belajar dan 

penguasaan berbahasa Inggris. 

3) Bagi lembaga almamater, di harapkan dapat digunakan sebagai  

referensi untuk memahami tentang proses pembelajaran bilingual 

lebih mendalam lagi bagi peneliti berikutnya. 
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4) Bagi penulis, penelitian ini di upayakan dapat menambah pengetahuan 

tentang implementasi desain pembelajaran pada program kelas 

bilingual. 

 

E. Kajian Pustaka 

Peneliti menulis kajian pustaka sebagai rujukan mencari teori-teori dan 

konsep yang dapat dijadikan sebagai dasar pemikiran dalam penulisan laporan 

penelitian yang di lakukan oleh peneliti. Walaupun penelitian dengan judul diatas 

belum pernah dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Ajibarang 

Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas, namun penelitian semacam 

ini bukanlah penelitian yang baru, namun penelitian yang lain pernah dilakukan 

dengan tempat, waktu dan spesifikasi yang berbeda. 

Peneliti mempelajari hasil penelitian yang berkaitan dengan judul skripsi 

untuk menemukan aspek persamaan dan perbedaan antara penelitian yang telah 

ada, adapun rujukannya adalah : 

Pertama, skripsi Anna Hardianti (2017) yang berjudul “Implementasi 

program bilingual dalam pembelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah Ya 

Bakii Kesugihan 01 Cilacap”. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk 

mendiskripsikan dan menganalisis tentang bagaimana implementasi program 

bilingual dalam pembelajaran Matematika serta kendala dan upaya guru dalam 

mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh guru dan siswa di MI Ya BAKII 

Kesugihan 01 Cilacap. Metode yang digunakan adalah metode  penelitian 

kualitatif yaitu jenis penelitian yang menghasilkan data deskriptif, data yang 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Persamaan penelitian 
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tersebut dengan penelitian penulis terletak pada penggunaan metode penelitian 

deskriptif kualitatif dan meneliti pada program kelas bilingual di Madrasah 

Ibtidaiyah. Adapun perbedaan penelitian  tersebut dengan penelitian penulis 

yakni meneliti mengenai penggunaan model Miles dan Huberman dan 

implementasi program bilingual dalam pembelajaran Matematika, sedangkan 

penulis meneliti mengenai bagaimana desain pembelajaran yang diterapkan pada 

program kelas bilingual.
14

 

Kedua, skripsi Zahrotul „Aini (2013) yang berjudul “Implementasi 

program bilingual untuk meningkatkan ketrampilan bahasa Inggris di Madrasah 

Ibtidaiyah Khadijah Malang”. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk 

meningkatkan ketrampilan bahasa Inggris siswa di Madrasah Ibtidaiyah Khadijah 

Malang. Metode yang digunakan pada penelitian tersebut adalah deskriptif 

kualitatif. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada 

penggunaan metode penelitian deskriptif kualitatif dan meneliti pada program 

kelas bilingual di Madrasah Ibtidaiyah. Adapun perbedaannya terletak pada 

penelitian tersebut meneliti mengenai bentuk program bilingual berupa pemetaan 

kurikulum yang mengacu pada kurikulum SD inti, sedangkan penulis meneliti 

mengenai bagaimana desain pembelajaran yang diterapkan pada program kelas 

bilingual.
15
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Ketiga, skripsi Siti Hajimah (2011) yang berjudul “Pengelolaan 

pembelajaran Matematika bilingual di kelas rintisan sekolah bertaraf 

internasional (RSBI) SMP Negri 2 Purworejo”. Tujuan dari penelitian tersebut 

adalah untuk mendeskripsikan pengembangan perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran Matematika bilingual serta hambatan yang dihadapi oleh guru dan 

siswa di kelas RSBI SMP Negeri 2 Purworejo. Metode yang digunakan pada 

penelitian tersebut adalah deskriptif kualitatif. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian penulis terletak pada penggunaan metode penelitian deskriptif 

kualitatif dan meneliti pada program kelas bilingual. Adapun perbedaannya 

terletak pada penelitian tersebut meneliti mengenai pengelolaan pembelajaran 

Matematika bilingual di kelas VII dan kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama, 

sedangkan penulis meneliti mengenai bagaimana desain pembelajaran yang di 

terapkan pada program kelas bilingual di Madrasah Ibtidaiyah.
16

 

Persamaan penelitian-penelitian diatas dengan penulis adalah sama-sama 

meneliti pada kelas program bilingual, namun yang membedakan penelitian-

penelitian tersebut dengan penulis  yakni,  penulis melakukan  penelitian yang 

mengkhususkan pada bagaimana desain pembelajaran yang diterapkan pada 

program kelas bilingual di tingkat sekolah dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dan memahami hasil dari penelitian, dalam 

menyusun hasil laporan penelitian, penulis menggunakan sistematika 
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pembahasan, yaitu secara garis besar skripsi ini terdiri menjadi tiga bagian, yaitu 

bagian awal, inti dan akhir. Bagian awal meliputi: halaman judul, pernyataan 

keaslian, penegesahan, nota dinas pembimbing, halaman persembahan, halaman 

motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar. 

Kemudian pada skripsi ini terutama bagian inti terdiri dari lima bab dan 

sub-sub bab dengan rincian sebagai berikut: 

Pertama, bab I yaitu merupakan landasan penelitian yang dapat 

dilaksanakan secara objektif yang di dalamnya berisi Pendahuluan yang terdiri 

dari Latar Belakang Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan 

dan Manfaat Penelitian,dan Kajian Pustaka, serta Sistematika Penulisan. 

Kedua, bab II berisi Landasan Teori mengenai kerangka penelitian, pada 

bagian ini dikemukakan teori-teori yang telah diuji kebenaranya yang berkaitan 

dengan objek formal penelitian yang terdiri dari Desain Pembelajaran yang 

meliputi Pengertian Desain Pembelajaran, Tujuan dan Manfaat Desain 

Pembelajaran, dan Langkah-langkah Desain Pembelajaran. Program Kelas 

Bilingual yang meliputi Pengertian Program Kelas Bilingual, Tujuan dan 

Manfaat Program Kelas Bilingual dan Implementasi Program Kelas Bilingual. 

Ketiga, bab III yaitu berisi Metode Penelitian, yang memuat mengenai 

instrumen penelitian yang terdiri dari Jenis Penelitian, Subjek dan Objek 

Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan Uji Keabsahan Data, serta Teknik 

Analisis Data. 

Keempat, bab IV yaitu berisi Hasil dan Pembahasan yang menguraikan 

tentang hasil penelitian yang meliputi penyajian data dan analisi data terdiri dari 

Gambaran Umum MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon yang meliputi Identitas 
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Sekolah, Sejarah Berdirinya Sekolah, Visi dan Misi, Struktur Organisasi, Tenaga 

Pendidik dan Kependidikan, dan Keadaan Peserta Didik, serta Sarana dan 

Prasarana. Hasil dan Pembahasan yang meliputi Penyajian Data dan Analisis 

Data. 

Kelima, bab V yaitu berisi Penutup, dalam bab ini memuat kesimpulan, 

saran-saran yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara 

singkat. Bagian akhir terdiri dari daftar pusataka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang penulis dapatkan di MI Muhammadiyah 

Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas, desain 

pembelajaran yaitu merupakan suatu rancangan yang digunakan dalam suatu 

proses pembelajaran yang meliputi:  

1. Desain tujuan pembelajaran pada program kelas bilingual 

Pembelajaran bilingual diterapkan sebagai wujud respon tuntutan 

pendidikan di era globalisasi sebagai upaya menciptakan sumber daya 

manusia yang menguasai bahasa asing serta berwawasan global dan mampu 

bersaing dalam ranah pendidikan Internasional. 

2. Desain materi pembelajaran pada program kelas bilingual 

Dalam mendesain materi pembelajaran, yaitu menentukan klasifikasi 

materi pembelajaran, menentukan sumber materi pembelajaran. selanjutnya 

pengorganisasian materi pembelajaran berbasis pencapaian kompetensi, 

melakukan pengemasan materi pembelajaran berbasis pencapaian 

kompetensi, serta melakukan pendalaman materi. 

3. Desain pengalaman belajar pada program kelas bilingual 

Desain pengalaman belajar meliputi: pemahaman guru sebagai perancang 

pembelajaran terhadap peserta didik dan aktivitas peserta didik yang 

dilakukan untuk memperoleh informasi, serta kompetensi baru sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang hendak dicapai. Desain pengalaman belajar harus 
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sesuai dengan karakteristik peserta didik, sesuai dengan tujuan atau 

kompetensi yang akan dicapai, sesuai dengan materi, ketersediaan sumber 

belajar.  

4. Desain evaluasi pembelajaran pada program kelas bilingual  

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru adalah membuat soal 

evaluasi terkait pembelajaran matematika dan sains bilingual dalam bentuk tugas 

rumah (PR), soal latihan, soal Ulangan Tengah Semester (UTS), dan soal 

ulangan akhir semester (UAS) yang dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik dan mengetahui perubahan tingkah laku 

peserta didik selama mengikuti kegiatan proses pembelajaran. 

Pembelajaran bilingual di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon 

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas diterapkan pada pembelajaran 

Matematika dan Sains bilingual yang dilaksanakan pada tahun 2017/2018 pada 

kelas bawah atau pada kelas 1 C yang berjumlah dua puluh dua peserta didik. 

Dalam kegiatan pembelajaran di MI Muhammadiyah Ajibarang Kulon 

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas telah menggunakan kurikulum 

2013. Dalam pelaksanaannya di dalam kelas pembelajaran bilingual mewajibkan 

penggunaan dua bahasa yaitu bahasa Inggris sebagai pengantar dan bahasa 

Indonesia, hal ini bertujuan agar peserta didik dapat menguasai bahasa 

Internasional dan kelak peserta didik mampu bersaing di dunia pendidikan, serta 

berwawasan global. 
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B. Saran-Saran 

1. Bagi Sekolah 

Sebaiknya dalam pembelajaran bilingual di MI Muhammadiyah 

Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas khususnya pada 

pembelajaran Matematika dan Sains bilingual guru perlu menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terlebih dahulu, karena  pembelajaran tidak 

semata-mata di laksanakan begitu saja di dalam kelas, namun membutuhkan 

susunan rencana yang cukup matang, agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan oleh sekolah. 

2. Bagi Peserta Didik  

Peserta didik hendaknya lebih rajin dalam memahami materi pelajaran 

yang diberi oleh guru dan meningkatkan prestasi belajar, agar dapat meraih 

cita-cita yang diinginkan dan lulus dengan predikat yang memuaskan sehingga 

dapat membanggakan kedua orang tua dan keluarga. 

2. Bagi Wali Siswa 

a. Orang tua atau wali siswa hendaknya lebih memperhatikan waktu belajar 

dan kebutuhan putra-putrinya, khususnya yang berkaitan dengan masalah 

pendidikan, karena tanggung jawab memberikan pendidikan bukan hanya 

tugas guru saja di sekolah, namun orang tua juga harus ikut serta dalam 

memberikan pendidikan putra-putrinya saat di rumah. 

b. Orangtua atau wali siswa hendaknya mau menimba ilmu atau pengalaman 

lebih terkait dengan informasi-informasi penting terkait pendidikan putra-
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putrinya, sehingga perkembangan mereka yang mencakup baik kognitif, 

afektif maupun psikomotornya dapat terkontrol dengan baik. 

 

C. Kata Penutup 

Dengan mengucapkan alhamdulillahirobbil ’alamin, penulis mengucapkan 

rasa syukur tiada henti kepada Allah SWT atas segala kenikmatan yang telah 

diberikan kepada peneliti, sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian ini 

dnegan baik. Dengan besar harapan penelitaian ini dapat bermanfaat khususnya 

bagi penulis secara pribadi dan bagi pembaca pada umumnya. Penulis menyadari 

bahawa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karna itu saran dan 

kritik yang membangun senantiasa peneliti harapkan, sehingga dapat menutupi 

kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini. Penulis sampaikan banyak terima 

kasih kepada semua pihak yang telah banyak membantu penyelesaian penelitian 

ini, semoga Allah SWT senantiasa memberikan berkah kepada kita semua dan 

membalas dengan pahala kebaikan. Amiin. 
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